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Abstrak  

Artikel ini menganalisis dampak biaya produksi dan klasifikasinya terhadap tujuan perusahaan melalui 

studi literatur dengan metode kualitatif deskriptif. Melalui pencarian pada Google Scholar dengan kata 

kunci "Biaya Produksi dan Goal Perusahaan," ditemukan 25 sampel artikel dari 50 artikel yang dianalisis. 

Hasil penelitian menunjukkan 8 artikel membahas laba bersih perusahaan, 6 artikel membahas 

profitabilitas, 6 artikel membahas hasil omset penjualan, 2 artikel membahas peningkatan hasil produksi, 

dan 3 artikel membahas profit margin. Analisis menemukan bahwa kenaikan biaya bahan baku dapat 

merugikan laba usaha, manajemen efektif biaya tenaga kerja langsung mendukung tujuan perusahaan, 

dan pengelolaan biaya overhead pabrik yang baik dapat meningkatkan rentabilitas dan efisiensi produksi. 

Oleh karena itu, ketiga komponen biaya tersebut memiliki peran krusial dalam mencapai tujuan 

perusahaan, dan ketidakseimbangan dalam pengelolaannya dapat menjadi hambatan dalam mencapai 

goal perusahaan.  

Kata Kunci: Bibliometrik, Biaya produksi, Goal perusahaan 

Abstract 

This article analyzes the impact of production costs and their classification on company objectives 

through a literature study using descriptive qualitative methods. Through a search on Google Scholar 

with the keywords "Production Costs and Company Goals," 25 sample articles were found from the 50 

articles analyzed. The research results showed that 8 articles discussed the company's net profit, 6 articles 

discussed profitability, 6 articles discussed sales turnover results, 2 articles discussed increasing 

production results, and 3 articles discussed profit margins. The analysis found that increasing raw material 

costs can harm business profits, effective management of direct labor costs supports company goals, and 

good management of factory overhead costs can increase profitability and production efficiency. 

Therefore, these three cost components have a crucial role in achieving company goals, and an imbalance 

in their management can become an obstacle in achieving company goals. 

Keywords: Bibliometrics, Production costs, Company goals.    
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PENDAHULUAN 

Dalam dinamika kegiatan ekonomi dan situasi keuangan suatu perusahaan, akuntansi 

memiliki peran penting sebagai mekanisme informasi. Menurut Carl S. Warren, James M. 

Reeve dan Philip E. Fees (2018), akuntansi berfungsi mengeluarkan laporan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan terkait dengan kegiatan ekonomi dan kondisi keuangan perusahaan. 

Rudianto (2012) menegaskan bahwa akuntansi merupakan suatu proses yang mencakup 

pengumpulan, analisis, presentasi dalam bentuk angka, pengklasifikasian, pencatatan, 

ringkasan, dan pelaporan aktivitas atau transaksi suatu entitas bisnis dalam bentuk informasi 

keuangan. 

Akuntansi manajemen, sebagai cabang dari akuntansi, memiliki fokus utama pada 

penyediaan laporan untuk suatu entitas usaha atau organisasi dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan pihak internal. Tujuan utamanya adalah mendukung berbagai proses manajemen, 

termasuk perencanaan, pengambilan keputusan, pengorganisasian, dan pengendalian. Melalui 

akuntansi manajemen, keputusan yang diambil dalam suatu organisasi didasarkan pada 

pertimbangan yang rasional dengan pandangan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Khaddafi et al., 2018). 

Horngren, Srikant, dan George, (2008) menegaskan akuntansi biaya, sebagai bagian 

integral dari akuntansi manajemen, memainkan peran kunci dalam mengukur, menganalisis, 

dan melaporkan informasi finansial dan non-finansial terkait dengan biaya perolehan atau 

penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi. Biaya, yang dapat diartikan sebagai konsumsi 

atau nilai yang dikeluarkan untuk memperoleh tenaga kerja dan produk, memiliki sifat penitensi 

terhadap aset keuangan. Proses akuntansi biaya membantu manajerial dalam membuat 

keputusan khusus ataupun keputusan strategis terhadap sumber daya perusahaan, sebagai upaya 

mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan (Hidayat & Halim, 2018; Januarsah et al., 

2019). 

Informasi yang disajikan oleh akuntansi biaya menjadi landasan bagi manajemen dalam 

mengambil keputusan terkait perencanaan biaya, penetapan harga pokok, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban biaya. Seluruh aktivitas manajemen memerlukan data biaya yang disusun 

secara teratur sesuai dengan sifat dan kegiatan biaya. Proses ini juga mencakup kegiatan 

pengendalian dan pengawasan biaya guna menjaga efisiensi dan keberlanjutan operasional 

perusahaan (Khaddafi et al., 2018). Dengan demikian, akuntansi manajemen dan akuntansi 

biaya menjadi instrumen yang tidak hanya memberikan gambaran akurat terkait keuangan 

perusahaan tetapi juga mendukung langkah-langkah strategis dalam mencapai tujuan bisnis 

secara keseluruhan.  Dalam menghadapi persaingan yang semakin sengit, tujuan dari usaha 

bisnis saat ini terkait erat dengan upaya meningkatkan kinerja pada berbagai aspek. Perusahaan 

berusaha untuk melakukan peningkatan baik pada produk atau jasa yang dihasilkan maupun 

pada aspek-aspek internal di dalam perusahaan.Tindakan ini dilakukan guna menjaga daya 

saing perusahaan dalam pasar yang dinamis dan penuh tantangan (Rostianti & Ferliyanti, 2019). 

Setiap perusahaan berdiri dengan harapan dapat eksis dan beroperasi dalam jangka waktu 

yang panjang. Namun, dalam dunia bisnis, perusahaan dihadapkan pada berbagai tantangan dan 

hambatan, terutama terkait persaingan kualitas dan harga produk antar perusahaan. Agar 

perusahaan mampu bertahan dan bersaing efektif dengan pesaingnya, manajemen akuntansi  

perlu melakukan analisis biaya dan perencanaan kegiatan operasional yang telah disusun 

sebelumnya, agar perusahaan dapat menjalankan aktivitas produksinya secara berkelanjutan. 

Selain fokus pada penyusunan anggaran biaya, perusahaan juga harus tetap memprioritaskan 

kualitas produk yang dihasilkan (Agung, 2021). Hal ini diperlukan agar perusahaan dapat 

bersaing secara efektif di dalam industri perdagangan, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Perencanaan biaya tujuan utama dari dalam operasional perusahaan, terutama 

pada perusahaan manufaktur, adalah untuk mencapai laba yang maksimal dan mengurangi 

biaya pengeluaran seefisien mungkin. Proses perencanaan biaya ini melibatkan perhitungan 
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biaya, terutama dalam hal produksi dan kegiatan yang terkait, dengan tujuan untuk mengurangi 

biaya produksi serta biaya-biaya terkait dengan aktivitas produksi seminimal mungkin 

(Oktariansyah et al., 2022). Manajemen perusahaan  melakukan analisis dan perhitungan 

terhadap biaya-biaya ini sebelum menggolongkannya berdasarkan perilaku masing-masing. 

Dengan demikian, perusahaan dapat menjalankan operasionalnya secara efisien, meningkatkan 

laba, dan tetap bersaing di pasar (Indriani et al., 2021). 

Dalam upaya mengendalikan biaya produksi, efektivitas pengendalian tersebut sangat 

terkait dengan kemampuan pusat biaya untuk mencapai volume produksi yang diinginkan 

dengan tingkat kualitas tertentu. Seperti yang diungkapkan oleh Wauran (2016:653), tiga 

kategori utama dalam klasifikasi biaya produksi, yaitu biaya bahan baku (material), biaya 

tenaga kerja langsung (BTKL), dan biaya overhead pabrik (BOP) (Syukriadi,2016). Hal ini juga 

menyoroti bahwa peningkatan laba perusahaan terutama terkait dengan upaya meningkatkan 

produk yang dihasilkan. Untuk mencapai peningkatan laba, perusahaan perlu fokus pada 

penjualan produk atau jasa yang terus meningkat, dengan kualitas dan kuantitas yang 

diperhatikan dengan seksama. Biaya produksi memiliki peran krusial sebagai dasar yang 

melindungi perusahaan dari potensi kerugian. Oleh karena itu, perhatian terus-menerus 

terhadap biaya produksi, tercakup didalamnya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik, menjadi suatu keharusan untuk menjaga kelangsungan dan 

keberlanjutan perusahaan (Astuti et al., 2022). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengkaji artikel pada rentang waktu 

mulai tahun 2018 hingga 2023. Pada tahap awal penelitian ini, dilakukan pencarian dengan 

menggunakan kata kunci "Biaya Produksi dan Goal Perusahaan" untuk menemukan 50 paper 

dan mengumpulkan artikel yang relevan mengenai biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead. Data ini diperoleh melalui Google Scholar dengan 

memanfaatkan aplikasi Publish or Perish. Selanjutnya, dilakukan seleksi terhadap fokus 

pembahasan dalam artikel, dengan hanya memilih artikel yang secara khusus berfokus pada 

pengaruh Biaya Produksi terhadap Goals Perusahaan. Setelah melakukan pemilahan dengan 

memilih jurnal yang sesuai dengan tema, akhirnya diperoleh 25 artikel. Ketiga, mengklasifikasi 

artikel terkait penulis, Judul Artikel dan Tahun Terbit. Hasil analisis ini memberikan informasi 

mengenai apa saja yang menyebabkan biaya produksi berpengaruh pada goals perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Publikasi Pertahun 

Dari 43 artikel yang didapat dengan melakukan penyaringan menggunakan software 

Publish or Perish, distribusi artikel per tahun dapat dilihat dari tabel: 
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Publikasi 

keseluruhan jurnal per tahun 

menunjukkan jumlah jurnal terpublikasi bervariasi asal tahun 2018 hingga 2023, adapun 

publikasi jurnal terbanyak yaitu di tahun 2022 yaitu 10 artikel. Sedangkan publikasi jurnal yang 

lebih sedikit dibandingkan tahun lainnya yaitu di tahun 2018 serta 2020 yaitu 2 dan 1 artikel. 

Penelitian ini masih sedikit dilakukan, oleh sebab itu jumlah publikasi di tahun 2020 ini masih 

menjadi angka terkecil di antara yang lainnya. 

Pendekatan Masing-Masing Artikel 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh artikel yang telah dikumpulkan terbagi ke 

dalam tiga (3) metode, yaitu metode kualitatif, kuantitatif dan campuran. Terdapat 20 artikel 

dengan pendekatan kuantitatif, 4 artikel dengan pendekatan campuran dan 1 artikel dengan 

pendekatan kualitatif. Rincian mengenai pendekatan penelitian yang digunakan dapat 

diidentifikasi dalam tabel berikut: 

Subjek Area Penelitian 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah menganalisis artikel berdasarkan 

beberapa topik pembahasan dari setiap jurnal yang terkait dengan Klasifikasi Biaya Produksi. 

Analisis ini dilakukan berdasarkan publikasi artikel dalam rentang waktu tahun 2018 hingga 

2023. Subjek area penelitian dari setiap publikasi dapat ditemukan dalam tabel yang disajikan. 

Tabel 1. Jumlah Tabel Artikel Bertema Klasifikasi Biaya 

Produksi Terbit per Tahun 

Tahun Jumlah Publikasi 

2018 2 

2019 4 

2020 1 

2021 3 

2022 10 

2023 5 

Total 25 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Tabel 2. Pendekatan Penelitian dari Masing - Masing Publikasi 

Tahun 
PENDEKATAN 

Jumlah 
KUALITATIF KUANTITATIF CAMPURAN  

2018 - 1 1 2 

2019 - 3 1 4 

2020 - 1 - 1 

2021 - 3 1 4 

2022 1 8 1 10 

2023 - 4 - 4 

TOTAL 1 20 4 25 

Sumber : Data Diolah (2023) 

(2023) 
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Berdasarkan tabel diatas, subjek pembahasan terkait Goal perusahaan terbanyak yaitu 

mengenai laba bersih perusahaan sejumlah 8 artikel dari 25 sampel artikel, subjek profitabilitas 

sejumlah 6 artikel, subjek hasil omset penjualan sebanyak 6 artikel, subjek peningkatan hasil 

produksi 2 artikel, serta profit margin perusahaan sejumlah 3 artikel. 

Pengaruh Biaya Bahan Baku terhadap Goal Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penagruh Biaya Bahan Baku terhadap goal 

perusahaan. Biaya Bahan Baku merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

menciptakan produk. Biaya Bahan Baku berpengaruh terhadap perusahaan , ketika biaya bahan 

baku meningkat, hal ini mengakibatkan kenaikan harga pokok penjualan dan akan 

mengakibatkan menurunnya laba usaha pada perusahaan(Astuti et al., 2022). Seperti halnya 

bahan baku, Ketika harga bahan baku meningkat dalam periode tertentu, hal tersebut 

mengakibatkan penurunan laba yang didapat karena harga produk tidak mengikuti kenaikan 

bahan baku (Resdiana, 2022) . Oleh sebabnya, Kenaikan harga bahan baku yang tidak diikuti 

oleh kenaikan harga produk dapat mengganggu pencapaian Goal perusahaan dalam 

mempertahankan atau meningkatkan laba yang dihasilkan. 

Biaya Bahan Baku berpengaruh terhadap goal perusahaaan apabila penggunaan bahan 

baku efisien dan efektif, maka profit margin akan meningkat (Winda & Rijanto, 2021). 

Dalam penelitian ini, Biaya Bahan Baku mempengaruhi goal Perusahaan, sejalan 

dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh : (Amelya et al., 2021), (Fadhilla et al., 2023), 

(Harahap & Prima, 2019), (Sarmila et al., 2020), dan  (Winda & Rijanto, 2021). 

 

Pengaruh Biaya Tenaga Kerja Langsung terhadap Goal Perusahaan  

Biaya Tenaga Kerja Langsung secara signifikan memiliki dampak terhadap pencapaian 

tujuan perusahaan. Biaya tenaga kerja langsung mencakup semua imbalan kepada pekerja 

pabrik, dimana manfaatnya dapat secara langsung diidentifikasi pada produk yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Biaya Tenaga Kerja Langsung memiliki dampak terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan, kemungkinan disebabkan oleh kemampuan perusahaan sampel dalam menjalankan 

proses penagihan piutang secara efisien. Hal ini dapat berkontribusi pada kelancaran arus kas 

perusahaan, yang pada gilirannya berpotensi meningkatkan modal kerja dan menghasilkan 

peningkatan dalam hasil produksi (Harahap & Prima, 2019). 

Biaya Tenaga Kerja Langsung berpengaruh terhadap goal perusahan apabila Kenaikan 

Biaya Tenaga Kerja Langsung yang diikuti oleh peningkatan pendapatan dapat menjadi bagian 

dari goal perusahaan dalam meningkatkan revenue atau pendapatan (Sarmila et al., 2020). Ini 

mengindetifikasikan bahwa pengeluaran lebih tinggi untuk tenaga kerja langsung berkontribusi 

pada peningkatan hasil akhir atau pendapatan yang diinginkan oleh Perusahaan.  

Dengan mengelola Biaya Tenaga Kerja secara efisien, perusahaan dapat meningkatkan 

perbandingan antara keuntungan yang diperoleh dari penjualan produk dengan biaya 

Tabel 3. Subjek Area Penelitian dari Masing - Masing Publikasi 

SUBJEK ARTIKEL 
TAHUN PUBLIKASI 

TOTAL 
2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Laba Bersih Perusahaan 1 1 - 1 4 1 8 

Profitabilitas  - 2 - - 2 2 6 

Hasil Omset Penjualan 1   1 - 3 1 6 

Peningkatan Hasil Produksi - 1 - 1 - - 2 

Profit Margin -   - 1 1 1 3 

TOTAL 2 4 1 3 10 5 25 

Sumber : Data Diolah (2023) 
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produksinya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan profit margin perusahaan dan dapat 

mencapai goal Perusahaan (Winda & Rijanto, 2021). 

Dalam penelitian ini, Biaya Tenaga Kerja Langsung mempengaruhi goal Perusahaan, 

sejalan dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh : (Fadhilla et al., 2023), (Amelya et al., 

2021),  dan (Nainggolan & Patimah, 2020) 

 

Pengaruh Biaya Overhead Pabrik terhadap Goal Perusahan 

Biaya Overhead Pabrik memberikan pengaruh terhadap goal Perusahaan. Biaya 

Overhead adalah selama proses produk terjadi pengeluaran yang tidak termasuk didalamnya  

biaya langsung bahan baku maupun biaya langsung tenaga kerja.  Biaya Overhead Pabrik  

memberikan pengaruh terhadap goal Perusahaan Jika peningkatan Biaya Overhead membawa 

dampak pada kenaikan pendapatan, hal ini dapat dijadikan strategi perusahaan dalam mencapai 

pertumbuhan pendapatan yang lebih tinggi serta mencapai goal perusahaan yang telah 

ditetapkan. (Sarmila et al., 2020).  Ini menunjukkan bahwa pengeluaran tambahan pada Biaya 

Overhead dapat menjadi investasi yang menguntungkan jika mampu menghasilkan 

peningkatan pendapatan yang signifikan bagi perusahaan. 

Biaya Overhead Pabrik berpengaruh terhadap goal perusahaaan , hal ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan Biaya Overhead Pabrik dengan baik  dan efisien dapat meningkatkan Goal 

perusahaan. Keberhasilan dalam mengelola Biaya Overhead Pabrik dapat menghasilkan 

peningkatan modal kerja yang pada gilirannya mendukung peningkatan produksi (Harahap & 

Prima, 2019). 

Dalam penelitian ini, Biaya Overhead Pabrik mempengaruhi goal Perusahaan, sejalan 

dengan adanya penelitian (Fatmawati & Al Mumtahanah, 2022), (Fadhilla et al., 2023), 

(Hernawati, 2022), dan (Nainggolan & Patimah, 2020). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan teori-teori dan artikel yang relevan, serta analisis kesimpulan dari artikel 

yang membahas klasifikasi biaya berdasarkan produksi dan perannya terhadap goal perusahaan, 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Biaya bahan baku memiliki pengaruh terhadap pencapaian goal perusahaan. Kenaikan 

biaya bahan baku cenderung menyebabkan peningkatan harga pokok penjualan, yang 

pada gilirannya dapat berdampak negatif pada laba usaha perusahaan. Kenaikan harga 

bahan baku yang tidak diikuti oleh kenaikan harga produk dapat mengganggu 

pencapaian Goal perusahaan dalam mempertahankan atau meningkatkan laba yang 

dihasilkan 

2. Biaya tenaga kerja langsung memiliki dampak yang signifikan terhadap pencapaian goal 

perusahaan. Efektifnya manajemen biaya tenaga kerja langsung sangat penting karena 

hal ini menjamin bahwa hasil produk atau layanan telah memenuhi standar kualitas yang 

diinginkan oleh perusahaan dan pelanggan. Dengan ini kepercayaan pelanggan, 

memperkuat reputasi perusahaan akan meningkat dan pada akhirnya mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan. 

3. Biaya overhead memiliki pengaruh terhadap pencapaian goal perusahaan. Manajemen 

biaya overhead pabrik yang baik dapat meningkatkan rentabilitas dan efisiensi produksi 

perusahaan dan mencapai margin keuntungan yang diinginkan. Sebaliknya, kurangnya 

pengendalian biaya overhead pabrik dapat menyebabkan ketidakefisienan, peningkatan 

biaya total, dan menghambat pencapaian tujuan perusahaan, termasuk target keuangan 

dan daya saing di industri. 

 Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik memainkan peran penting dalam mencapai tujuan atau 

goal perusahaan. Ketidakseimbangan dalam biaya-biaya tersebut dapat menyebabkan kerugian 

dan menjadi kendala dalam mencapai goal atau tujuan 
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